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ABSTRAK

Seiring perkembangan zaman, antusias terhadap kesenian Topeng
Mauludan mulai jarang tersentuh kembali oleh masyarakat Surabaya dalam tradisi
perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW setiap setahun sekali akibat pengaruh
kemajuan teknologi informasi. Terkait persoalan tersebut, perlunya adanya
sentuhan baru agar dapat dilestarikan keberadaannya yang diprakarsai oleh
kerjasama antara pemerintah kota dengan para seniman untuk mengangkat
kembali Topeng Mauludan menjadi seni pertunjukkan melalui pagelaran festival
budaya Grebeg Maulud 2016. Hanya saja, adanya perbedaan pandangan dalam
konteks penyajian Topeng Mauludan dengan alasan kepentingan promosi wisata
daerah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkapkan bentuk penyajian
Topeng Mauludan dalam festival Grebeg Maulud 2016 serta fungsi secara
simbolik yang ditampilkan dalam festival tersebut. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan teori interaksionalisme simbolik George
Herbert Mead dan Herbert Blummer sebagai teori utama yang didukung pula
dengan teori hegemoni Antonio Gramsci sebagai teori pendukung. Metode dalam
penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif, memfokuskan pada penggunaan Topeng
Mauludan yang dipentaskan menurut versi festival Grebeg Maulud 2016 sebagai
fenomena budaya masyarakat Surabaya pada tradisi perayaan Maulid Nabi
Muhammad SAW. Adapun hasil akhir yang diperoleh adalah adanya penambahan
bentuk performativitas yang membuat Topeng Mauludan menjadi seni
pertunjukkan tarian masal. Fungsi dari Topeng Mauludan yang awalnya sebuah
permainan tradisional beralih menjadi sarana media dakwah yang menghibur
tanpa memandang latar belakang masyarakat agar dapat berinteraksi di satu
tempat dan waktu yang bersamaan. Selain itu, terindikasinya pengaruh sistem
kewenangan legacy power dari pihak pemerintah kota untuk merekayasa budaya,
sehingga fungsi Topeng Mauludan bukan lagi sebatas murni kesenian, melainkan
sarana komersial dalam menambah pendapatan daerah di bidang pariwisata
melalui Grebeg Maulud 2016.

Kata Kunci: Topeng Mauludan, Bentuk dan Fungsi, dan Grebeg Maulud 2016.
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